BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembuatan perancangan alat pemantau produksi mesin pengemas

bumbu PT. Indofood, penulis dapat memperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

a. Dalam perancangan alat pemantau produksi mesin pengemas bumbu PT.
Indofood, alternatif yang kombinasi yang dipilah adalah kombinasi 7.
Kontroler yang digunakan pada kombinasi tersebut adalah Arduino Mega
2560, dengan case berbahan Stainless Steel, serta modul komunikasi
Ethernet. Biaya produksi untuk kombinasi tersebut adalah sebesar Rp
3.436.965,50.

b. Berdasarkan hasil uji performansi alat pemantau produksi mesin pengemas
bumbu didapatkan data jumlah modul counter yang dapat dibaca 1 unit, waktu
respon memperbaharui data 15 detik, daya yang digunakan 1,29 Watt, error
0,01475%, dan voltase input alat 220 VAC.

6.2. Saran
Perancangan alat pemantau produksi ini memungkinkan untuk dilakukan
penelitian berikutnya. Saran untuk penelitian berikutnya adalah:
a. Melakukan perancangan ulang terhadap case untuk memperkecil ukuran
alat pemantau.
b. Menggunakan kontroler yang lebih resposif dan akurat agar data yang
diambil dapat lebih akurat sehingga error lebih kecil.
c. Melakukan penelitian lain yang berhubungan dengan alat pemantau
dengan data berbeda.
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